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ABSTRAK 

 

Moh Aditya Tri Nur Choliq : Manajemen Pengelolaan Klub Bola Voli 

Joyoboyo Kediri pada Tahun 2024 

 

Kata Kunci : manajemen, klub bolavoli, pengelolaan, fungsi manajemen (POAC), 

pembinaan atlet 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis secara 

mendalam manajemen pengelolaan Klub BolaVoli Joyoboyo Kediri pada tahun 

2024, dengan menitik beratkan pada empat fungsi utama manajemen yaitu 

perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, dan pengontrolan klub. Klub 

BolaVoli Joyoboyo merupakan salah satu klub olahraga daerah yang aktif dalam 

pembinaan atlet bolavoli di Kediri dan berperan penting dalam pengembangan 

olahraga khususnya di olahraga bolavoli. Metode penelitian yang digunakan 

adalah deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui observasi, 

wawancara, dan dokumentasi.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses perencanaan dalam klub telah 

dilakukan secara sistematis dengan menyusun program kerja tahunan yang 

mencakup target kompetisi, jadwal latihan, dan strategi pembinaan atlet. Dalam 

aspek pengorganisasian, klub memiliki struktur kepengurusan yang jelas dan 

pembagian tugas yang relatif efektif, meskipun masih terdapat keterbatasan dalam 

jumlah sumber daya manusia yang kompeten. Pelaksanaan program berjalan 

cukup baik, didukung oleh komitmen pengurus dan pelatih, serta semangat para 

atlet. Namun, masih ditemukan kendala seperti kurangnya fasilitas latihan yang 

memadai, keterbatasan anggaran operasional, dan rendahnya dukungan sponsor. 

Secara keseluruhan, manajemen pengelolaan Klub Bolavoli Joyoboyo 

Kediri pada tahun 2024 menunjukkan kinerja yang cukup baik meskipun masih 

menghadapi sejumlah tantangan. Penelitian ini memberikan gambaran nyata 
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tentang praktik manajerial di tingkat klub olahraga daerah serta memberikan 

rekomendasi strategis untuk peningkatan profesionalisme dan keberlanjutan 

pengelolaan klub ke depan. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa manajemen pengelolaan Klub Bolavoli 

Joyoboyo Kediri tahun 2024 telah dilaksanakan dengan cukup baik berdasarkan 

empat fungsi utama manajemen, yaitu perencanaan, pengorganisasian, 

penggerakan, dan pengawasan. Perencanaan dilakukan secara sistematis melalui 

penyusunan program kerja tahunan. Struktur organisasi klub juga telah tersusun 

dengan jelas meskipun masih terbatas dalam hal sumber daya manusia. 

Pelaksanaan kegiatan didukung oleh komitmen pengurus dan pelatih serta 

antusiasme atlet, namun masih dihadapkan pada kendala seperti keterbatasan 

fasilitas, dana operasional, dan minimnya dukungan sponsor. Secara keseluruhan, 

klub menunjukkan performa manajerial yang baik dan memiliki potensi untuk 

lebih berkembang dengan perbaikan di beberapa aspek strategis. 
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BAB I 

 PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Olahraga menjadi salah satu kegiatan yang digemari dan sering dikerjakan 

oleh berbagai kalangan rakyat. Kini, Sudah tidak lagi dipandang sebagai hal 

yang sepele, melainkan telah diterima dan menjadi aspek penting dalam 

kehidupan masyarakat. Tidak hanya berfungsi sebagai penunjang 

pembentukan karakter dan spiritualitas, namun juga esensial untuk kebugaran 

tubuh. Mengacu pada semboyan dari Yunani Kuno : Orandum est ut sit mens 

sana in corpore sano, yang bermakna “diharapkan agar didalam tubuh yang 

kuat terdapat jiwa yang sehat. Dengan demikian, Individu yang terbiasa 

berolahraga menunjukkan keseimbangan fisik dan mental yang lebih baik 

dibandingkan mereka yang tidak melakukan olahraga (Saputra, 2017).  

Olahraga, jika dilihat dari tujuan utamanya, dapat diklasifikasikan kedalam 

4 kategori: olahraga rekreasi, olahraga untuk kesehatan, dan olahraga dalam 

konteks pendidikan, dan olahraga prestasi (Rusli lutan, 1992). Tujuan dari 

olahraga prestasi adalah membina serta mengasah kemampuan para atlet untuk 

mencapai hasil terbaik melalui program latihan yang terstruktur, bertahap, dan 

berkelanjutan, serta diarahkan pada pencapaian prestasi melalui kompetisi 

Melalui penerapan ilmu pengetahuan dan teknologi dalam dunia olahraga. 

Dalam pembinaan olahraga, aspek-aspek seperti kondisi fisik, kemampuan 

teknik, kesiapan mental, ketersediaan sarana dan prasarana, serta lingkungan 

yang mendukung menjadi faktor penting untuk mencapai prestasi yang 

optimal (Undang-Undang Sistem Keolahragaan Nasional Nomor 3 Tahun 

2005). Menurut beberapa orang, olahraga prestasi dilakukan semata-mata 

untuk mengejar kemenangan, di mana kemenangan tersebut memberikan 

kepuasan tersendiri bagi atlet ketika mampu mencapai hasil yang optimal 

(Suwo, 2019).  
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Ada beberapa cabang olahraga prestasi yaitu voli, sepak bola, badminton, 

angkat besi, panjat tebing, panahan, wushu, karate, taekwondo, atletik, renang, 

senam artistik, dan pencak silat. Salah satu cabang olahraga pestasi adalah 

olahraga bolavoli. Alasan penulis memilih olahraga voli adalah karena 

olahraga voli banyak digemari oleh kalangan mayarkat baik tua maupun 

muda. Dalam permainan bolavoli, terdapat dua regu yang bertanding satu 

sama lain, dengan beranggotakan atas 6 orang pemain. Ada dua prinsip utama 

dalam permainan bolavoli, yakni (1) Prinsip teknis, Seorang pemain 

menggunakan bagian tubuhnya untuk memantulkan bola, mengarahkan hilir-

mudik bola melewati net, dengan tujuan menjatuhkannya di area permainan 

lawan secepat mungkin guna meraih poin. (2) Aspek psikis tercermin dari 

suasana hati pemain yang bahagia serta kerjasama yang erat dengan rekan 

setim (Wahyudi Agung, 2017). 

Permaia voli yang merupakan olahraga tim, untuk mendapatkan hasil yang 

maksimal, dibutuhkan kerja sama tim yang prima. Pesatnya kemajuan bolavoli 

di Indonesia didorong oleh kegemaran masyarakat akan olahraga yang dinilai 

mudah dimainkan ini, hal ini membuka prospek bagi Indonesia untuk menjadi 

pusat industri olahraga sekaligus produsen atlet berkaliber tinggi. Organisasi 

voli di Negara Indonesia memiliki pusat yaitu Persatuan Bola Voli Seluruh 

Indonesia (PBVSI) bertanggung jawab dalam merumuskan aturan 

pertandingan serta ketentuan umum olahraga bolavoli yang diterapkan di 

Indonesia. 

Seorang atlet mengandalkan kemampuan pribadinya untuk menyalurkan 

bakat dan minatnya guna meraih prestasi, yang merupakan wujud dari 

kesuksesan yang selalu diimpikannya. Pencapaian kesuksesan dan prestasi 

dipengaruhi oleh beragam faktor serta menghadirkan tantangan baik dari 

dalam diri individu (seperti kondisi fisik, bakat, minat, potensi, kecerdasan, 

motivasi, mentalitas, nilai-nilai, emosi, kesehatan, dan pengalaman langsung) 

maupun dari lingkungan luar (seperti dukungan keluarga, sekolah, interaksi 
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sosial, ketersediaan peluang, fasilitas, sarana, asupan gizi, dan layanan 

pendukung lainnya) (Yusuf, 2015).  

Untuk meningkatkan prestasi dalam olahraga bolavoli, diperlukan upaya 

pencarian dan pembinaan atlet berbakat semenjak usia dini. Upaya ini bisa 

dilaksanakan lewat kegiatan ekstrakurikuler di jenjang sekolah seperti SD, 

SMP, dan SMA, maupun melalui program pembinaan di klub-klub lokal. Di 

samping itu, pembinaan olahraga prestasi perlu ditopang oleh peningkatan 

kualitas organisasi olahraga, baik di tingkat daerah maupun nasional, serta 

memanfaatkan pendekatan ilmiah dan teknologi. Untuk membentuk atlet 

berprestasi, dibutuhkan pembinaan berjangka panjang yang dilaksanakan 

secara sistematis dan fokus sejak usia dini dengan memanfaatkan kemajuan 

ilmu dan teknologi keolahragaan (Nusi & Refiater, 2021).  

Untuk mengembangkan prestasi para atlet baru teknik dasar bolavoli 

adalah kunci awal pengembangan prestasi. Kualitas permainan dapat 

ditingkatkan melalui latihan rutin di klub-klub yang menyediakan fasilitas 

pelatihan voli. Pembinaan olahraga memiliki peran krusial dalam 

mengidentifikasi dan mengembangkan pemain-pemain potensial agar mampu 

berprestasi. Pembinaan olahraga prestasi dilakukan sebagai upaya untuk 

mengembangkan semua cabang olahraga di Indonesia guna mencapai hasil 

terbaik. Pembinaan atlet dalam tiap cabang olahraga dilakukan melalui 

program yang tersusun secara sistematis, dimulai dari tingkat regional hingga 

ke ranah internasional. Upaya membina dan mengembangkan prestasi 

olahraga harus melalui proses yang berkesinambungan dan berbasis logika 

agar hasil yang diperoleh maksimal, sebab ini menjadi faktor utama dalam 

pencapaian prestasi (Al Adzani & Irsyada, 2019). Aspek-aspek seperti 

kejelasan arah, struktur program latihan, dan kesesuaian metode pelatihan 

menjadi bagian penting dalam pembinaan prestasi yang optimal. Pembinaan di 

bidang olahraga berperan dalam memperkuat kualitas SDM Indonesia, dengan 

mendorong kesehatan dan prestasi yang mampu menumbuhkan rasa bangga 

akan identitas kebangsaan (Yunida, E., Sugiharto, & Soenyoto, 2017).  
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Klub bolavoli Joyoboyo merupakan tim bolavoli putri yang berbasis di 

Kota Kediri. Kenapa penulis memilih penelitian ini di klub Joyoboyo karena 

masih sedikit yang meneliti klub Joyoboyo ini, kondisi manajemen klubnya 

yang kurang jalan sehingga mempengaruhi para atletnya untuk berkembang, 

semoga dengan penelitian ini akan membuat klub Joyoboyo lebih berkembang 

dan banyak dikenali oleh masyarakat luas. Klub bolavoli Joyoboyo berdiri 

tanggal 14 September 2012 yang berlokasi di Premanan, Pesantren, Kota 

Kediri, yang bertujuan untuk mengembangkan dan menjadikan atlet 

berprestasi di jenjang SD U:12, SMP U:15, SMA U:17, dengan jadwal latihan 

1 minggu 5 kali pada hari senin 15.30 – 17.30, rabu 15.30 – 20.00, kamis 

15.30 – 17.30, sabtu 15.30 - 17.30, minggu 07.00 - 09.30. dan dengan hanya 2 

pelatih saat ini, melahirkan atlet berprestasi dan memajukan organisasi 

merupakan pekerjaan yang tidak ringan. Akan tetapi, dengan tekad yang kuat, 

semangat tinggi, kerja keras, ketekunan, dan ketelitian dalam menjalani 

latihan, hasil yang optimal dapat diraih.  

Pelatih memegang peranan penting dalam proses pembelajaran mengenai 

cara melatih, termasuk dalam proses refleksi yang sering dianggap sebagai 

sarana untuk belajar dari pengalaman (Werthner and Trudel, 2006). Maka dari 

itu dalam pembinaan prstasi olahraga diperlukan pelatih berlisensi yang tau 

betul  masalah-masalah yang menyangkut kepelatihan. Peluang sebuah klub 

untuk berhasil dan berprestasi akan jauh lebih besar jika dipimpin oleh pelatih 

yang memahami betul aspek-aspek kepelatihan. Sebaliknya, klub tanpa pelatih 

yang memiliki dasar ilmu kepelatihan akan menghadapi tantangan lebih berat. 

Di samping penguasaan keterampilan dan teknik, kondisi fisik juga menjadi 

prioritas. Latihan untuk menjaga kondisi ini dapat dijalankan secara individual 

maupun kolektif di klub atau tempat pelatihan. Kondisi fisik adalah satu 

kesatuan utuh yang mencakup berbagai komponen yang saling berhubungan 

dan tidak dapat dipisahkan satu sama lain. Oleh sebaab itu, baik untuk 

peningkatan maupun pemeliharaannya, setiap upaya dalam mengembangkan 

kondisi fisik harus mencakup seluruh komponen ini secara menyeluruh. Untuk 
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meraih prestasi optimal, klub bolavoli harus dikelola dengan manajemen yang 

baik. Sebab, manajemen berperan sebagai penggerak utama dalam mengatur 

dan menjalankan seluruh aktivitas klub Demi mewujudkan target yang telah 

ditentukan. Supaya seluruh kegiatan berjalan sesuai rencana, setiap aktivitas 

dalam klub perlu ditangani secara baik dan berdasarkan pembagian peran yang 

jelas. Pengaturan manajemen yang tepat di bidang olahraga sangat bergantung 

pada manajer yang mampu mengatur, mengarahkan, merencanakan, serta 

mengorganisasi program aktivitas terkait. 

Manajemen menjadi elemen yang tidak bisa dipisahkan dari seluruh 

kegiatan yang berlangsung dalam sebuah klub olahraga. Manajemen olahraga 

mencakup berbagai keterampilan, antara lain perencanaan, pengorganisasian, 

pengendalian, kepemimpinan, penyusunan anggaran, dan evaluasi, yang 

diterapkan dalam lingkup organisasi keolahragaan. Prestasi tertinggi selalu 

menjadi tujuan dalam olahraga, dan dijadikan sebagai ukuran dalam menilai 

keberhasilan kerja keras atlet dalam mempertahankan serta mengembangkan 

kemampuannya (Listina et al, 2021). Selanjutnya, setiap proses pembinaan 

selalu didukung oleh sistem yang dibuat dengan baik, mencakup perencanaan 

jangka pendek, menengah, dan panjang, Supaya kegiatan tersebut terlaksana 

secara optimal, efisien, dan sejalan dengan tujuan yang telah ditetapkan. 

Setiap klub atau organisasi olahraga, termasuk cabang olahraga bolavoli, 

seharusnya memiliki manajemen pembinaan yang baik dalam dunia olahraga 

(Rumbino, 2021). 

Pengembangan / pembinaan olahraga bisa dilakukan pada klub / organisasi 

olahraga daerah, ekstrakulikuler sekolah pada tingkat SD, SMP, SMA, dan di 

akademi – akademi pada cabang olahraga yang lain. Atlet berprestasi lahir 

dari proses pembinaan yang panjang, terencana, dan sistematis sejak usia 

muda, dengan dukungan penuh dari kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi 

keolahragaan (Nusi & Refiater, 2021). 
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Prestasi atlet dipengaruhi oleh berbagai faktor, di antaranya keterbatasan 

sarana dan prasarana olahraga, ketersediaan pelatih bersertifikat, tingkat 

motivasi yang dimiliki, metode pengembangan kemampuan, pendanaan, 

kebijakan manajemen, serta sejumlah faktor pendukung lainnya. Faktor-faktor 

tersebut memberikan dampak signifikan terhadap pencapaian prestasi. Namun 

hal utama yang paling penting yang perlu diperhatikan adalah adanya 

manajemen dan pemilihan strategi pembinaan.  

Kenapa penulis memilih penelitian ini di klub Joyoboyo karena kondisi 

manajemen klubnya yang kurang jalan sehingga mempengaruhi para atletnya 

untuk berkembang. Dengan mengkaji permasalahan Klub Bola Voli Joyoboyo 

Kediri, termasuk kekurangan manajemen dalam pelaksanaan dan pembinaan, 

isu pembibitan pemain, keterbatasan fasilitas, serta aspek-aspek pembinaan 

prestasi lainnya. Selama ini, pendanaan hanya bergantung pada kontribusi 

pribadi wali murid atlet. Meskipun demikian, keterbatasan ini justru 

menekankan pentingnya manajemen yang solid demi mencapai prestasi 

optimal. Manajemen yang solid memainkan peran krusial dalam keberhasilan 

atlet, pelatih, stabilitas organisasi, pengembangan sarana prasarana, dan 

peningkatan prestasi Klub Joyoboyo Kediri. 

Meskipun sarana dan prasarana yang tersedia masih terbatas, hal tersebut 

tidak mengurangi semangat para atlet untuk tetap berlatih bolavoli. Fasilitas 

dan infrastruktur berperan besar dalam menunjang peningkatan prestasi 

olahraga. Selain keterbatasan fasilitas, klub Joyoboyo Kediri juga menghadapi 

tantangan lain seperti minimnya jumlah pelatih serta kualitas kompetisi dan 

metode pelatihan yang masih perlu ditingkatkan. 

Mengingat persaingan yang semakin ketat dalam pengembangan olahraga 

bolavoli di setiap daerah, yang dipengaruhi oleh kemajuan ilmu pengetahuan 

dan teknologi, Klub Joyoboyo Kediri harus berjuang keras. Aspek ini sangat 

penting dalam menghasilkan pemain-pemain berkualitas dan bibit-bibit 

unggul yang mampu berkontribusi terhadap kemajuan klub maupun daerah. 
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Berdasarkan uraian pendahuluan di atas, peneliti memandang penting 

untuk melaksanakan sebuah penelitian mengenai “MANAJEMEN 

PENGELOLAAN KLUB BOLA VOLI JOYOBOYO KEDIRI PADA 

TAHUN 2024”, Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi 

berupa saran untuk organisasi atau klub bolavoli secara umum, dan khususnya 

bagi klub bolavoli Joyoboyo Kediri, terkait program pembinaan serta berbagai 

upaya lainnya dalam rangka peningkatan prestasi. 

B. Fokus Penelitian 

Dari latar belakang yang telah dijabarkan diatas maka titik fokus penelitian 

ini adalah: 

1. Penelitian yang dilakukan ini merupakan penelitian kualitatif. 

2. Penelitian ini dilakukan di klub bolavoli Joyoboyo Kediri 

3. Penelitian ini membahas tentang manajemen kepengurusan klub bolavoli 

Joyoboyo Kediri. 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memperoleh informasi dan 

jawaban yang jelas terkait rumusan masalah yang telah dijelaskan 

sebelumnya, yaitu: 

1. Untuk mengetahui bagaimana manajemen kepengurusan klub bolavoli 

Joyoboyo Kediri. 

2. Untuk mengetahui bagaimana proses latihan  klub bolavoli Joyoboyo 

Kediri. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi berupa masukan 

dan informasi yang berguna. Manfaat dari hasil penelitian ini terbagi ke dalam 

dua aspek, yakni manfaat teoritis dan manfaat praktis, di antaranya sebagai 

berikut: 
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1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan ilmiah bagi mahasiswa 

dalam menerapkan manajemen pembinaan olahraga bolavoli, serta dalam 

meningkatkan efisiensi pelatihan guna mencapai prestasi. Secara ilmiah, 

penelitian ini bertujuan menjadi salah satu landasan bagi pengembangan 

penelitian ke depan, terutama dalam konteks olahraga bolavoli. 

2. Manfaat Praktis. 

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yang 

berarti : 

a. Bagi Penulis 

Penelitian ini diharapkan dapat memperluas pengetahuan 

dan wawasan, serta memberikan informasi kepada masyarakat 

umum mengenai manajemen pembinaan di Klub Bola Voli 

Joyoboyo Kediri, sehingga dapat dijadikan acuan dalam upaya 

pembinaan bolavoli yang berorientasi pada pencapaian prestasi. 

b. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Melalui penelitian ini, diharapkan dapat menjadi bahan 

referensi bagi peneliti lain yang berminat untuk mengkaji lebih 

lanjut mengenai olahraga bolavoli. 
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